
BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Dari uraian bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Keterlambatan proyek pembangunan gedung kampus D3 ekonomi UII

menunjukan bahwa adanya lintasan kritis yang tidak dapat di selesaikan

tepat waktu. Setiap kegiatan yang dilintasi jalur kritis, apabila peristiwa

awal maupun pelaksanaan kegiatannya terlambat, maka akan

mengakibatkan keterlambatan dari total proyek secara keseluruhan.

2. a. Berdasarkan nilai varian biaya (CV) pada saat pelaporan II (minggu ke

25) sampai dengan pelaporan IV (minggu ke 51) menunjukan bahwa

pada Proyek Kampus D3 Ekonomi UII mengalami penghematan biaya,

kecuali pada pelaporan I (minggu ke 13).

b. Berdasarkan anaiisis indeks kinerja biaya proyek (CPI) yang dilakukan

dengan 4 kali pelaporan diperoleh kinerja pelaksanaan Proyek Kampus

D3 Ekonomi UII Yogyakarta lebih baik dari rencana.

3. a. Berdasarkan nilai varian jadwal (SV) pada saat pelaporan II (minggu ke

25) sampai dengan pelaporan IV (minggu ke 51) menunjukan bahwa

pada Proyek Lampus D3 Ekonomi UII mengalami keterlambatan waktu

dari rencana, kecuali pada pelaporan I (minggu ke 13).
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b. Berdasarkan anaiisis indeks kinerja jadwal proyek (SPI) yang dilakukan

4 kali pelaporan diperoleh kinerja pelaksanaan Proyek Kampus D3

Ekonomi UII Yogyakarta tidak lebih baik dari rencana.

6.2 Saran

Dari studi Tugas Akhir ini, saran yang dapat dianjurkan antara lain adalah :

1. Keterlambatan setiap minggu harus di kontrol untuk mengantisipasi

kemungkinan keterlambatan yang lebih besar pada minggu berikutnya.

2. Keputusan yang diambil untuk mempercepat pelaksanaan pekerjaan

dilapangan harus didasan dengan anaiisis yang matang dan terperinci,

misalnya dengan anaiisis penggunaan tenaga kerja, apakah akan dilakukan

dengan penambahan tenaga kerja atau penambahan jam kerja atau anaiisis

lain yang diperlukan sehingga didapat hasil manajemen yang optimum.

3. Hendaknya perlu diperhatikan juga faktor-faktor manajemen yang

mempengaruhi keterlambatan suatu proyek.

4. Teknik dan metode pengendalian biaya serta jadwal proyek yang tepat

akan mampu mengungkapkan dan memecahkan kendala pada saat

pelaksanaan suatu pembangunan proyek tersebut.


